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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
 

 Latar Belakang 

Social entrepreneurship dapat disebut juga dengan sociopreneurship. 

Sebelum memahami social entrepreneurship, maka akan dipahami terlebih 

dahulu mengenai entrepreneurship. Entrepreneurship diterjemahkan dengan 

kata kewiraswastaan pada akhir-akhir ini diterjemahkan dengan kata 

kewirausahaan. Entrepreneur berasal dari bahasa Perancis yaitu 

entreprendre yang artinya memulai atau melaksanakan. 

Wiraswasta/wirausaha berasal dari kata: Wira: utama, gagah berani, luhur; 

swa: sendiri; sta: berdiri; usaha: kegiatan produktif. Dari asal kata tersebut, 

wiraswasta pada mulanya ditujukan pada orang-orang yang dapat berdiri 

sendiri. Di Indonesia kata wiraswasta sering diartikan sebagai orang-orang 

yang tidak bekerja pada sektor pemerintah yaitu; para pedagang, pengusaha, 

dan orang-orang yang bekerja di perusahaan swasta, sedangkan 

wirausahawan adalah orang-orang yang mempunyai usaha sendiri. 

Yaghoobi, Salarzehi, Aramesh dan Akbari menyatakan bahwa 

wirausahawan adalah orang yang berani membuka kegiatan produktif yang 

mandiri (dalam Kaswan, 2017). 

Menurut Gordon, Entrepreneurship atau kewirausahaan didefinisikan 

sebagai “the start-up and management of a business, with great initiative 

and risk, and for profit.” (dalam Kaswan, 2017). Pengertian tersebut 

menjelaskan bahwa kewirausahaan adalah memulai dan mengelola bisnis 

dengan inisiatif dan risiko besar, untuk memperoleh keuntungan. Dalam 

definisi tersebut, terdapat unsur-unsur di dalam kewirausahaan, di 

antaranya: keberanian memulai, manajemen, inisiatif, risiko, dan 

keuntungan. Kewirausahaan hanya mementingkan keuntungan yang 

diperoleh oleh sebagian orang saja dan merupakan pekerjaan  yang 

dilakukan dengan menggunakan barang produksi. 
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Tingkat kewirausahaan di Indonesia dari tahun 2010 ke tahun 2011 

mengalami peningkatan dari 0.7 persen menjadi 1.4 persen, yang berarti 

mengalami peningkatan sebesar dua kali lipat dalam setahun dan  

masyarakat menyadari bahwa pentingnya eksistensi wirausaha di Indonesia. 

Para pelaku wirausaha belum banyak yang berniat untuk menjadi seorang 

social entrepreneurship, seorang entrepreneur belum tentu seorang social 

entrepreneurship. Sebab para pelaku social entrepreneurshipdapat 

mengurangi dua masalah di Indonesia yaitu masalah kemiskinan dan 

masalah pengangguran yang tidak pernah ada habisnya. 

Social entrepreneurship atau kewirausahaan sosial lebih 

mementingkan pekerjaan yang memperhatikan kesejahteraan masyarakat 

sebagai upaya dari pemetasan kemiskinan dan mengurangi jumlah 

pengangguran. Konsepsi dari kewirausahaan sosial merupakan jenis 

kewirausahaan yang berbeda dan bertujuan menciptakan nilai sosial, yaitu 

manfaat dalam skala besar bagi masyarakat menurut Richez-Battesti & 

Petrella (dalam Kaswan, 2017). Wirausaha sosial memanfaatkan peluang 

untuk mendorong perubahan di masyarakat yang bertujuan agar dapat 

memecahkan masalah sosial baru, dengan memberikan ide-ide ataupun 

gagasan baru dan menyediakan jenis-jenis jasa maupun pelayan baru dengan 

mencari perpaduan baru atau yang lebih efisien dari sumber daya. Selain itu, 

kewirausahaan sosial dapat ditinjau dari tiga unsur utama: motivasi, 

organisasi, dan masyarakat menurut Durieux dan Stebbins (dalam Kaswan, 

2017). 

Di Indonesia saat ini muncul sebuah istilah baru di media massa, yaitu 

social entrepreneurship. Social entrepreneurship merupakan wirausaha 

yang melakukan kegiatan usahanya dengan tujuan untuk membantu 

masyarakat kecil yang kurang mampu secara ekonomi maupun jasmani. 

Social entrepreneurship mempekerjakan dan memberikan modal serta 

pembagian profit usaha kepada orang-orang yang kurang berpendidikan 

yang hanya memiliki keterampilan tertentu. Social entrepreneurship tidak 

hanya memikirkan keuntungan, tetapi juga memikirkan untuk membangun 

dan mengembangkan komunitasnya agar lebih berdaya. Akhir-akhir ini 
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banyak sekali usaha-usaha sosial yang berkembang, salah satunya social 

entrepreneurship yang ada di Indonesia yaitu ojek online atau disebut 

dengan “ojol”, terdapat pada aplikasi online seperti Gojek dan Grab. 

Aplikasi ini membantu meningkatkan pendapatan profesi jasa dibidang ojek, 

mengurangi pengangguran, dan mengangkat derajat profesi ojek menjadi 

lebih di hargai pada kalangan masyarakat. 

Wira-usahawan sosial menggunakan strategi kognitif, emosi, dan 

perilaku untuk mempengaruhi sikap, perilaku dan keputusan orang/ pihak 

lain untuk mendukung tujuan mereka menurut London dan Morfopoul 

(dalam Kaswan, 2017). Strategi yang diadopsi wirausaha sosial cenderung 

tergantung pada pandangan mereka mengenai apa yang memotivasi orang, 

khususnya mengapa dan bagaimana mereka merespons terhadap pesan yang 

berbeda dan mempengaruhi usaha. Kewirausahaan sosial biasanya dikaitkan 

dengan inovasi sosial karenanya kewirausahaan sosial tidak dapat 

dipisahkan dari ekonomi kreatif. Kewirausahaan Sosial harus diiringi 

dengan pengembangan ekonomi kreatif, keduanya menuntut inovasi dan 

kreatifitas yang bertujuan untuk menghasilkan profit ekonomi bagi semua 

pihak yang terlibat di dalamnya. 

Sumber daya insani merupakan modal utama dari ekonomi kreatif, 

terutama proses penciptaan, kreativitas, keahlian, dan talenta individu. 

Ekonomi kreatif termasuk pada kategori industri yang terdiri dari berbagai 

jenis industri yang mempunyai keterkaitan dalam proses perwujudan suatu 

ide atau gagasan yang menjadi satu kesatuan disebut sebagai kekayaan 

intelektual yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi terhadap kesejahteraan 

dan lapangan pekerjaan masyarakat serta dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. 

Indonesia mempunyai potensi kekayaan lokal yang bisa menjadi 

faktor untuk memajukan ekonomi kreatif di Indonesia. Kekayaan lokal yang 

sangat banyak ditambah lagi dengan karakteristik ekonomi itu sendiri 

memberikan nilai tambah lebih bagi perekonomian Indonesia. Potensi 

kekayaan lokal yang dimiliki, dapat menjadi faktor untuk pengembangan 

ekonomi kreatif di Kota Palembang. Kota Palembang memiliki potensi yang 
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besar dalam pengembangan ekonomi kreatif karena mempunyai sumberdaya 

manusia yang kreatif dengan keragaman budaya dan ketersediaan bahan 

baku. 

Pada masa Pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, 

ekonomi kreatif mulai dipopulerkan di Indonesia. Presiden Susilo Bambang 

Yudhoyono mengeluarkan Instruksi Presiden (Inpres) No 6 Tahun 2009 

tentang Pengembangan Ekonomi Kreatif. Dalam Inpres tersebut dijelaskan 

bahwa definisi ekonomi kreatif adalah kegiatan ekonomi yang didasarkan 

pada kreativitas, keterampilan dan bakat individu untuk menciptakan daya 

kreasi dan daya cipta individu yang bernilai ekonomis dan berpengaruh 

terhadap kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

Melalui pengembangan ekonomi kreatif, Indonesia memiliki peluang 

besar untuk mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi nasional. 

Rakyat Indonesia sebagian besar para pelaku usahanya di bidang aktivitas 

ekonomi kreatif. Pada tahun 2035 penduduk Indonesia akan mengalami 

bonus demografi, hingga di tahun 2030 jumlah penduduk usia produktif 

akan di atas 60 persen dan 27 persen yaitu penduduk muda usia 16-30  

tahun. Potensi tersebut berpeluang menjadi wirausaha dan tenaga kerja yang 

bertalenta kreatif. Serta didukung dengan pemanfaatan sumber daya yang 

masih banyak belum dimaksimalkan pengembangan pengelolaannya secara 

optimal. Ekonomi kreatif mendukung penciptaan nilai tambah pada produk 

dalam negeri dan pengembangan jasa kreatif akan mengembangkan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Kontribusi positif dari ekonomi kreatif 

pada perekonomian nasional yaitu memberikan nilai tambah, lapangan 

pekerjaan, lapangan usaha, ataupun keterkaitan antarsektor. 

Indonesia sudah berhasil melakukan ekspor di bidang ekonomi 

kreatif. Nilai ekspor Indonesia pada tahun 2010 secara total mencapai 

US$157,78 miliar. Selanjutnya pada tahun 2011 mengalami peningkatan 

sebesar 28,98 persen menjadi US$203,50 miliar. Selama tahun 2012 sampai 

dengan tahun 2016, nilai ekspor Indonesia cenderung terus mengalami 

penurunan. Namun sebaliknya ekspor komoditas ekonomi kreatif Indonesia 

cenderung terus mengalami peningkatan. Berikut terdapat gambar 
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perkembangan nilai ekspor ekonomi kreatif dan ekspor total yang  

bersumber dari dokumen PEB (Pemberitahuan Ekspor Barang) dan non- 

PEB (Pemberitahuan Ekspor Barang). 

 

 

Gambar 1.1 (1): Perkembangan Nilai Ekspor Ekonomi Kreatif (Ekraf) dan 

Ekspor Total 

(Sumber: Dokumen PEB dan Non-PEB, diolah) 

 
Pada tahun 2010 nilai ekspor ekonomi kreatif sebesar US$13,51 

miliar, terus mengalami peningkatan setiap tahunnya sehingga mencapai 

US$19,99 miliar pada tahun 2016. Pada beberapa daerah sudah berhasil 

melakukan ekspor di bidang ekonomi kreatif selama tahun 2016 diantaranya 

Provinsi Jawa Barat dengan nilai ekspor US$6,39 miliar atau 31,96 persen 

dari keseluruhan ekspor di bidang ekonomi kreatif Indonesia. Adapun 

Provinsi Jawa Timur sebesar US$4,87 miliar atau 24,36 persen pada tahun 

2016, serta Banten memiliki nilai ekspor di bidang ekonomi kreatif sebesar 

US$3,04 miliar atau 15,23 persen terhadap keseluruhan daerah di Indonesia. 

Maka di harapkan seluruh daerah lainnya dapat mengembangkan bidang 

ekonomi kreatif, seluruh pemerintah daerah diwajibkan bersinergi dalam 

mencapai kesepakatan untuk melakukan terobosan sebagai solusi bermakna 

terhadap pelaku ekonomi kreatif. 

Pemerintah daerah belum semuanya mempunyai data atau informasi 

yang setara berkaitan dengan ekonomi kreatif. Upaya terobosan akan 

menjadi pembuka bagi kemajuan ekonomi keatif di daerah. Kota Palembang 

memiliki potensi sumber daya alam yang belum dimanfaatkan secara 
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optimal seperti tanaman eceng gondok yang ditemukan di sepanjang Sungai 

Musi. Hal tersebut merupakan upaya terpadu untuk melestarikan fungsi dari 

ekosistem di Sungai Musi yang mencakup pemanfaatan, pengembangan, 

pemeliharaan, dan pengendalian lingkungan. Sumber daya air dari Sungai 

Musi merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan masyarakat maka harus 

dipertahankan keberadaannya. Menurut Anonim, upaya pelestarian Sungai 

Musi, perlindungan dan pemanfaatannya dapat menjadi warisan budaya 

untuk generasi selanjutnya yang membutuhkan peran serta dari semua pihak 

terkait yaitu segenap instansi dan masyarakat secara terkoordinasi (dalam 

Sibarani, 2012). 

Kearifan (wisdom) pada abad ke-5 SM, kaum Sofis (sophists)  

disebut sebagai Sophists yang berarti “orang-orang bijaksana” atau “kaum 

arif”. Dalam dunia filsafat didasarkan pada kajian kearifan atau 

kebijaksanaan, yang sangat penting untuk mengatur tatanan kehidupan 

manusia. Istilah filsafat (philoshopy) secara etismologis berasal dari bahasa 

Yunani philen yang berarti “love of”; cinta akan” dan sophia berarti 

“wisdom; kearifan” merupakan cinta akan kebijaksanaan, cinta akan 

kearifan atau love of wisdom. Pada abad ke-8 SM sampai abad ke-6 SM, 

kearifan merupakan satu-satunya yang dapat mengatur kehidupan manusia. 

Pada masyarakat Yunani, kearifan (wisdom) adalah suatu 

pengetahuan asli (indigenous knowledge) masyarakat setempat sebagaimana 

yang terjadi juga pada masyarakat Indonesia di daerah pedesaan sekitar juga 

generasi yang lalu. Manfaat pengetahuan asli ialah untuk mengatur 

kehidupan manusia dalam suatu masyarakat, hubungan manusia dengan 

alam serta hubungan manusia dengan Tuhan. 

Menurut Babcock mengatakan bahwa kearifan atau wisdom adalah 

pengetahuan dan cara berpikir dalam kebudayaan suatu kelompok manusia 

yang merupakan hasil pengamatan selama kurun waktu yang lama (dalam 

Kaswan, 2017). Kearifan atau wisdom berisikan gambaran atau tanggapan 

dari masyarakat yang bersangkutan tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

struktur lingkungan, bagaimana lingkungan berfungsi, bagaimana reaksi 
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alam atas tindakan manusia, serta hubungan-hubungan yang sebaliknya 

tercipta antara masyarakat (manusia) dan lingkungan alamnya. 

Dimensi-dimensi kearifan lokal meliputi pengetahuan lokal, budaya 

lokal, keterampilan lokal, sumberdaya lokal, mekanisme pengambilan 

keputusan lokal, solidaritas kelompok menurut Jim (dalam Sibarani, 2012). 

Kearifan lokal sebagai suatu potensi yang merupakan unsur penting untuk 

terus digali dan dipelajari sehingga masyarakat dapat memanfaatkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Kearifan lokal mampu mendorong masyarakat 

dengan kemampuan dan potensi kekuatannya untuk membangun 

keberdayaan, mengembangkan kreativitas serta prakarsa dalam 

mengidentifikasi masalah, kebutuhan dana cara-cara penyelesaian dari 

masalahnya sendiri. Kearifan lokal adalah semua bentuk pengetahuan, 

keyakinan, pemahaman atau wawasan serta adat kebiasaan atau etika yang 

menuntun perilaku manusia dalam kehidupan di dalam komunitas ekologis 

menurut Keraf (dalam Sibarani, 2012). Kearifan lokal dapat menyelesaikan 

masalah kebutuhan dana dengan memanfaatkan kreativitas warisan 

keterampilan seperti anyaman. Memanfaatkan tanaman hama yang berada di 

Sungai Musi dapat diubah menjadi sebuah kerajinan anyaman yang bernilai 

ekonomis sehingga membantu penyelesaian masalah kebutuhan dana. 

Semua bentuk kearifan lokal ini dihayati, dipraktikkan, diajarkan dan 

diwariskan dari generasi ke generasi sekaligus membentuk pola perilaku 

manusia terhadap sesama manusia, alam maupun gaib. Kearifan lokal  

adalah kepandaian dan strategi-strategi pengelolaan alam semesta dalam 

menjaga keseimbangan ekologis yang sudah berabad-abad teruji oleh 

berbagai bencana dan kendala serta keteledoran manusia menurut Wahono 

(dalam Sibarani, 2012). Kearifan lokal tidak hanya berhenti pada etika, 

tetapi sampai pada norma dan tindakan dan tingkah laku, sehingga kearifan 

lokal dapat menjadi seperti religi yang meneladani manusia dalam bersikap 

dan bertindak, baik dalam konteks kehidupan sehari-hari maupun 

menentukan peradaban manusia yang lebih jauh. Dalam kehidupan sehari- 

hari masyarakat Indonesia banyak menerapkan tindakan kerja sama atau 

disebut dengan gotong royong. 
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Indonesia memiliki sumber daya berlimpah yang belum di  

manfaatkan secara maksimal. Indonesia mempunyai berbagai peradaban 

keanekaragaman budaya, tradisi, etnis, ras, suku yang mewariskan berbagai 

kearifan hidup, menjaga alam yang subur dengan berbagai ritual bermakna 

sebagai simbol mensyukuri nikmat yang telah diberikan Tuhan dan 

membudaya sampai saat ini. Indonesia terdiri dari beberapa pulau, salah 

satunya Pulau Sumatera. Pulau Sumatera dibagi menjadi 3 provinsi yaitu 

Sumatera Selatan, Sumatera Barat dan Sumatera Utara. Ibu Kota Sumatera 

Selatan yaitu Kota Palembang. 

Kota Palembang merupakan sebuah kota yang terbelah dua oleh 

Sungai Musi sehingga membaginya menjadi dua kawasan yaitu Seberang 

Ilir di bagian utara dan Seberang Ulu di bagian selatan. Sungai Musi 

menjadi urat nadi perekonomian Kota Palembang yang banyak di 

manfaatkan sebagai tempat pencari nafkah oleh nelayan dan jasa 

transportasi kapal untuk penyebrangan serta untuk keperluan mencuci dan 

mandi oleh masyarakat sekitar pinggiran sungai. Sungai Musi juga di 

manfaatkan untuk PLTA (Pembangkit Listrik Tenaga Air) yang terdapat di 

Ujan Mas Kabupaten Kepahiang, Bengkulu. 

Tanaman eceng gondok banyak terdapat di Sungai Musi sehingga 

aliran arus Sungai Musi menjadi terhambat dan berakibat mengganggu 

kelancaran kerja dari PLTA Musi. Pada tanggal 8 Maret 2010, PLTA Musi 

memberdayakan masyarakat sekitar Sungai Musi dengan melatih dan 

menginformasikan untuk memanfaatkan tanaman eceng gondok sebagai 

pupuk kompos ataupun menjadi produk yang dapat dijual. Sumber daya 

tanaman eceng gondok di Sungai Musi sangatlah banyak karena tanaman 

eceng gondok merupakan tanaman yang cepat berkembang. Pelatihan 

membuat pupuk kompos dari tanaman eceng gondok dilakukan di Desa 

Bumi Sari, Kecamatan Ujan Mas, Kabupaten Kepahiang, Bengkulu karena 

desa tersebut berada di sekitar PLTA Musi dan sekarang warga Desa sudah 

mendirikan Rumah Kompos Sumber Sari. Tanaman eceng gondok 

berpotensi merusak ekosistem sungai karena tanaman tersebut menutupi 
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permukaan sungai sehingga sinar matahari tidak dapat masuk ke permukaan 

sungai. 

Di Kota Palembang pada tanggal 10 Oktober 2017, pemberian 

pelatihan pemanfaatan tanaman eceng gondok menjadi pupuk kompos 

dilakukan di Lapangan Tanjung Rawo Kelurahan Bukit Lama Kecamatan 

Ilir Barat I. Pemberian pelatihan pemanfaatan tanaman eceng gondok 

menjadi pupuk kompos oleh Dosen Pertanian Universitas Sriwijaya Adipati 

Napoleon. Tanaman eceng gondok merupakan peluang usaha yang dapat 

menghasilkan banyak uang dan jika di manfaatkan dengan maksimal maka 

akan menjadikan kewirausahaan yang bernilai sosial yang memberikan 

perubahan besar di masyarakat. Kewirausahaan sosial melalui pupuk 

kompos dari tanaman eceng gondok memberikan manfaat perubahan besar 

yang dapat menjaga ekosistem Sungai Musi dari gangguan tanaman hama 

tersebut, kelancaran transportasi air, kelancaran aliran arus sungai, 

mengurangi pengangguran dan menambah pendapatan masyarakat  

pinggiran Sungai Musi. 

Kota Palembang juga sudah terdapat social entrepreneurship yang ada 

di daerah Plaju yaitu kelompok eceng gondok “Melati” dari mitra binaan 

CSR (Corporate Social Responsibility) Pertamina RU III. Berawal dari 

permasalahan lingkungan Sungai Musi yang dipenuhi oleh tanaman eceng 

gondok yang dapat merusak ekosistem sungai karena tanaman tersebut 

menghalangi cahaya matahari yang menembus masuk ke dasar sungai. 

Tanaman eceng gondok tersebut diubah menjadi pupuk kompos dan 

beberapa kerajinan seperti tikar, wadah, pot bunga dan sebagainya. Binaan 

dari CSR Pertamina RU III yang memberdayakan masyarakat, membantu 

menjaga ekosistem sungai yang merupakan suatu kearifan lokal, menambah 

pendapatan dan mengurangi pengangguran. 

Kearifan lokal berupa pengetahuan lokal dan keterampilan lokal yang 

dimanfaatkan untuk mengembangkan kreativitas kerajinan tanaman hama 

tersebut. CSR Pertamina Plaju memberdayakan keterampilan masyarakat 

sekitar untuk mengolah tanaman eceng gondok menjadi sebuah kerajinan 

yang dapat bernilai jual. Industri dari tanaman eceng gondok ini memiliki 
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keunikan dan ciri khas berbeda dengan yang mereka buat dari industri 

lainnya dan merupakan suatu kreativitas yang dihadapi kelompok tersebut. 

Kreativitas membuat kelompok tersebut bertahan dalam membuat produk 

yang memiliki ciri khas dari tanaman eceng gondok yang harus di 

inovasikan dari setiap produk hasil produksinya. Ketika usaha kelompok 

tersebut memiliki kendala maka upaya-upaya kreatif dari pengetahuan lokal 

yang ada untuk usaha itu. 

Kota Palembang memiliki local wisdom yang telah dijaga secara 

turun menurun dan diwariskan kepada generasi muda seperti pemeliharaan 

lingkungan Sungai Musi, kerajinan kain songket ataupun kain jumputan dan 

sebagainya yang dapat diberdayakan secara gotong royong untuk menjadi 

seorang social entrepreneurship. Sumber daya social entrepreneurship 

berbasis local wisdom dan dalam pengembangannya harus memiliki pola 

ekonomi yang kreatif. Untuk mewujudkan semua itu maka dibutuhkan 

strategi social entrepreneurship dalam pengembangan ekonomi kreatif 

berbasis local wisdom yang berarti diperlukannya upaya memberdayakan 

nilai kearifan lokal yang ada untuk kelestarian sumberdaya sekaligus 

sebagai ketahanan usaha sosial di Kota Palembang. Masalah ini penting 

diteliti, strategi social entrepreneurship (sebagai masalah penelitian) setiap 

kelompok social entrepreneurship memiliki strategi yang berbeda-beda 

dalam cara bertahan, memajukan usahanya, dan sebagainya. Masalah 

tersebut juga belum pernah diteliti dalam kawasan tertentu di suatu negara, 

serta menjadi suatu fenomena dalam peningkatan pemberdayaan tanaman 

eceng gondok yang sebelumnya hama sungai yang berubah menjadi nilai 

jual. 
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 Rumusan Masalah 

Berdasarkan gambaran dari latar belakang masalah di atas, dapat 

dirumuskan pertanyaan berikut: “Bagaimana strategi social 

entrepreneurship dalam pengembangan ekonomi kreatif berbasis local 

wisdom di Kota Palembang” : Untuk dapat menjawab masalah utama pada 

penelitian tersebut,maka dapat diturunkan menjadi beberapa pertanyaan 

penelitian, yaitu sebagaiberikut : 

1. Bagaimana strategi kewirausahaan sosial pelaku pengrajin eceng 

gondok kelompok Melati di Plaju Kota Palembang ? 

2. Bagaimana pengembangan ekonomi kreatif pada kelompok pengrajin 

eceng gondok “Melati” di Plaju Kota Palembang? 

3. Bagaimana kearifan lokal dimanfaatkan pelaku pengrajin eceng 

gondok untuk memberdayakan kelompoknya? 

 
 Tujuan Penelitian 

 Tujuan Umum 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi 

dan menganalisa faktor eksternal yang dapat menimbulkan peluang 

dan ancaman serta faktor internal yang merupakan kekuatan dan 

kelemahan bagi pelaku socioentrepreneur sehingga dapat menerapkan 

strategi social entrepreneurship dalam pengembangan ekonomi kreatif 

berbasis local wisdom di Plaju Kota Palembang. 

 Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui strategi social entrepreneurship dalam 

pengembangan ekonomi kreatif berbasis local wisdom di Plaju Kota 

Palembang. 
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 Manfaat Penelitan 

 Manfaat Teoritik 

Memberikan pengembangan ilmu secara umum terutama yang 

membahas masalah-masalah sosial, sehingga dapat diketahui masalah 

dan fenomena yang didapatkan di lokasi penelitian. Mahasiswa dapat 

memahami permasalahan-permasalahan sosial, khususnya menambah 

literatur pembelajaran mengenai strategi social entrepreneurship 

dalam pengembangan ekonomi kreatif berbasis local wisdom. 

 Manfaat Praktis 

Sebagai bahan dan referensi di bidang ilmu sosiologi 

pemberdayaan serta bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 

dengan permasalahan yang sama, sehingga ke depan dapat menjadi 

pegangan awal bagi pemerintah dan masyarakat dalam pengembangan 

dan pemberdayaan masyarakat sekitarnya, khususnya tentang kearifan 

lokal di Plaju Kota Palembang. Diharapkan dapat memberikan 

pemahaman lebih mengenai strategi social entrepreneurship dalam 

pengembangan ekonomi kreatif berbasis local wisdom. 
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